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   BAB I
PENDAHULUAN


Pada karya ilmiah dalam bab ini,  peneliti membahas beberapa hal yang berkaitan dengan pokok-pokok utama, dengan tujuan memberikan gambaran secara umum yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penelitian, signifikansi penelitian, delimititasi penulisan, definisi istilah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.	
  

A. Latar Belakang Penulisan

Dalam Perjanjian Lama para nabi Israel lebih banyak berbicara tentang pertobatan seluruh umat daripada pertobatan masing- masing pribadi karena pewartaan mereka yang dimaksud adalah untuk mengembangkan iman seluruh umat Israel,  misalnya tampak dalam kitab Hosea "Mari, kita akan berbalik kepada Tuhan sebab Dialah yang telah menerkam dan yang akan menyembuhkan kita, yang telah memukul dan yang akan membalut kita. la pasti muncul seperti fajar".[footnoteRef:1] Seruan senada bergema lagi dalam kitab yang sama: "Bertobatlah, hai Israel, kepada Tuhan Allahmu sebab engkau telah tergelincir karena kesalahanmu. Bawalah sertamu kata-kata penyesalan, dan bertobatlah kepada Tuhan". [footnoteRef:2] Selain itu, kebanyakan nabi juga menegaskan bahwa pertobatan yang sejati tidak hanya memperbaiki relasi vertikal antara umat Israel dan Allah, melainkan juga relasi horizontal antar umat Israel. Seruan serupa terungkap dalam kitab Yesaya 1:16-18 "Basuhlah, bersihkanlah dirimu usahakanlah keadilan, kendalikanlah orang kejam, belalah hak anak-anak yatim, perjuangkanlah perkara janda-janda. ... Sekalipun dosamu merah seperti kirmizi akan menjadi putih seperti salju". [footnoteRef:3] [1:  Hosea 6 :1,3 ]  [2:  Hosea 14 :2-3]  [3:  Al Purwa Hadiwarjoyo, Pertobatan Dalam Tadisi Katolik, (Yogyakarta : Kanisius, 2007), 8] 

Kitab Suci Perjanjian Lama mengenal bahwa pertobatan itu diwujudkan dengan cara menurut segi ritual kultis maupun menurut aspek batiniah, sikap hidup atau perbuatannya. Biasanya menghubungkan bencana dan penderitaan sebagai akibat dari dosa atau kesalahan. Konteks dosa atau kesalahan itu pertama-tama adalah seluruh umat, bukan satu persatu orang. Jikalau seluruh bangsa ingin kembali damai dan sejahtera, mereka harus bertobat. Pertobatan itu bisa merupakan pertobatan yang diungkapkan dalam bentuk tanda ataupun upacara kultis, seperti berkumpul untuk mengaku dosa, berpuasa, mengenakan kain kabung, duduk di atas abu atau menaburkan abu di kepala dan menyampaikan korban bakaran. Akan tetapi, dari tradisi para nabi ditekankan bahwa yang paling penting dari pertobatan adalah pertobatan batin, pertobatan hati dan sikap hidup yang tampak dalam dimensi sosial. Pada kenyataannya bahwa akhir seluruh pertobatan itu merupakan karunia Allah,  oleh karena Allah yang menganugerahkan hati yang murni dan yang baru sehingga orang mau bertobat .[footnoteRef:4] [4:  E. Martasudjijta, Pr, Sakramen-sakramen Gereja, (Yogyakarta : Kanisius, 2003), 313] 

Dalam teologi Reformasi, ada 3 ungkapan yang dicetuskan oleh Marthin Luther, yang mengatakan:
Konsep berfikir seseorang yang mengalami pertobatan yaitu sola gratia, sola fide, dan sola scriptura. Dengan tiga ungkapan tersebut dijelaskan bahwa manusia hanya diselamatkan karena kasih karunia (gratia) Allah saja, bahwa manusia hanya memperoleh keselamatan ini kalau ia menyerahkan diri  dalam iman (fides) kepada Allah yang rahmani, dan bahwa manusia hanya dapat tahu tentang Allah dari Firman Allah yang terkandung dalam Alkitab (scriptura) saja.[footnoteRef:5] [5:  Christiaan de Jonge, Apa itu Calvinisme?, (Jakarta : PT BPK Gunung Mulia, 2001), 45-46 ] 


Dalam penegasan yang diuraikan oleh Marthin Luther peneliti menanggapi, bahwa ketiga ungkapan tersebut menjelaskan bagaimana Allah akan menyelamatkan setiap manusia yang mengakui kebenaran Allah yang hidup, serta mampu mengubah pola kehidupan manusia yang tidak benar menjadi pribadi yang sesuai dalam kebenaran-Nya. Menurut J.I. Packer mengatakan bahwa seseorang yang telah bertobat akan merasakan hidup di dalam Kristus, artinya dalam pengungkapan tersebut menjelaskan bahwa Yesus hidup dalam hati manusia dan manusia hidup di dalam Kristus, dalam hal ini bahwa Tuhan bersatu dengan manusia yang telah bertobat.[footnoteRef:6]  [6:  A.W.Tozer, The Pursuit Of God, (Batam: Gospel Press, 2001), 17 ] 

Orang yang percaya pada kebenaran-Nya atau bertobat senantiasa terbukti dengan menghasilkan buah Roh atau buah pertobatan. Buah pertobatan atau buah Roh berguna membangun iman orang percaya agar memiliki kehidupan yang penuh dengan kemenangan dan kelimpahan dalam berkat Tuhan. Bagi yang tidak percaya pada kebenaran-Nya akan menghasilkan semak duri. Semak duri adalah tumbuhan yang tidak berharga karena selain tidak menghasilkan buah, semak duri dapat mematikan tumbuhan yang ada disekitarnya.[footnoteRef:7] Dalam Perjanjian Baru banyak dikemukan fakta-fakta tentang perintah Allah untuk mencirikan seseorang yang telah bertobat dan menghasilkan buah dari pertobatan yang sungguh-sungguh di dalam Tuhan, yaitu : Dalam Kisah Para Rasul 2 : 41 - 47 yang menjelaskan tentang kehidupan jemaat yang telah menerima firman-Nya, dan dalam hal ini khotbah Petrus memberikan makna yang berarti tentang pertobatan yang Allah inginkan bagi semua manusia serta perilaku kehidupan selanjutkan setelah bertobat atau hasilnya.[footnoteRef:8] Alkitab secara jelas memberikan pemahaman dan pengetahuan yang dapat memberikan perubahan hidup yang bermoral dan berspiritual. Menjadi orang Kristen berarti menjadi orang yang dipilih oleh Allah, bukan hanya menjadi anggota gereja melainkan menjadi anak Allah yang berbuah dan dengan demikian menjadi ahli waris kerajaan Allah yang tidak melakukan kejahatan.[footnoteRef:9]. [7:  Kevin Tony Rey, Th. D, Superioritas Kristus dalam Kitab Ibrani: Mengungkapkan Kitab Ibrani, (BornWin’s Publish, tt), 160 ]  [8:  D.F.Walker, Konkordansi Alkitab, (Jakarta : PT BPK Gunung Mulia, 1994), 477 ]  [9:  Hanna Sebadja, Jadilah Pelaku Firman, (Jakarta : Gunung Mulia, 1988), 5] 

Peneliti telah melakukan pra riset di GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara dan menemukan bahwa sebagian besar jemaat ini masih memiliki konsep yang salah tentang buah pertobatan sebagai wujud dari pertobatan yang sungguh-sungguh. Hal ini peneliti mengamati keadaan jemaat pada abad post-modern ini, khususnya di Jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara yang masih banyak ditemukan orang percaya belum memahami arti buah pertobatan sebagai gaya hidup orang yang telah bertobat dan tentunya hal ini tidak seperti yang Tuhan kehendaki. Faktanya bahwa Jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara lebih mengagung-agungkan atau mengutamakan kehidupan yang tidak berkenan kepada Tuhan. Jemaat masih bertindak tidak adil dalam satu kesatuan tubuh Kristus dengan cara mengesampingkan orang miskin dan menginjak-injak orang miskin. Hal ini lah yang menjadi problematika kehidupan orang kristen yang ada di GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara,  dimana mereka lebih mencari hal – hal yang jahat atau hidup tidak sesuai firman Tuhan, sekalipun kejahatan atau dosa adalah perbuatan yang berdambak hukuman atau murka Allah. Jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara jika dilihat dalam kehidupan sehari-hari sebagian besar mengikuti persekutuan yang terprogram oleh gereja, namun pada kenyataannya jemaat yang aktif tersebut dalam persekutuan sebagian besar hanya mau menunjukkan akan kekayaan, kehormatan, kekuasaan, kepandaian, dengan cara mereka beranggapan aktif mengikuti persekutuan, dan sering mendengarkan firman Tuhan telah menjadi pribadi yang hebat dihadapan sesama manusia atau dipandang sebagai jemaat yang telah sungguh-sungguh bertobat dan menghasilkan buah pertobatan itu dalam kehidupan mereka.
Sekalipun mereka tahu bahwa mereka adalah orang percaya yang harus melaksanakan buah dari pertobatan itu dan telah menjadi umat pilihan Allah, namun dalam perbuatan mereka atau dosa yang mereka lakukan tidak mencirikan orang yang sungguh-sungguh menjalankan firman Allah, bahkan mereka akan tetap kembali pada dosa itu. Sama hal nya kehidupan bangsa Israel yang meskipun di nyatakan umat pilihan Allah, jika mereka hidup berdosa maka Allah tetap memberikan hukuman, dengan tujuan supaya bangsa Israel kembali dalam ketetapan Allah dan kemuliaan Allah.
Hal ini bersesuai dengan pengakuan VG (Nama inisial), mengatakan bahwa jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara memiliki pandangan bahwa manusia tidak terlepas dari natur dosa. Contoh ada jemaat yang hampir setiap persekutuan menyampaikan pokok doa nya untuk hidup dalam pertobatan dan menghasilkan buah sesuai perintah Allah didalam Alkitab, namun pada kenyataannya jemaat tersebut masih kembali pada dosa itu lagi.[footnoteRef:10] Selanjutnya inisial GS, juga  mengatakan bahwa dijemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara masih banyak jemaat yang datang persekutuan ataupun ibadah minggu hanya untuk menunjukkan kekayaan ataupun kehormatan saja, sekalipun pada akhirnya mereka sadar bahwa itu tidak benar, namun selanjutnya mereka melakukan kesalahan atau dosa itu lagi.[footnoteRef:11] Hal ini juga di tegaskan kembali oleh RM, mengatakan bahwa di tengah-tengah persekutuan ditemukan ada jemaat yang seolah-olah kelihatannya hidup benar dihadapan Allah, namun pada kenyataannya kehidupan sehari-hari jemaat tersebut tidak mencirikan sebagai penyembah Allah yang benar.[footnoteRef:12] [10:  VG (Nama Inisial), Wawancara Langsung, Bengkulu Utara, 08 Januari 2019 (10.00 WIB) ]  [11:   GS (Nama Inisial), Wawancara Langsung, Bengkulu Utara, 12 Januari 2019 (08.00 WIB)]  [12:  RM (Nama Inisial), Wawancara Langsung, Bengkulu Utara, 12 Januari 2019 (12.00 WIB)] 

Maka berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara belum sungguh-sungguh memahami bahwa setiap manusia memperoleh kasih karunia dalam pertobatan sehingga mampu menghasilkan buah dari pertobatan tersebut. Dampak yang timbul bagi jemaat adalah jemaat tidak bertumbuh dalam pengenalan akan Tuhan, menghambat berkat dari Allah, hubungan kepada  Allah buruk, serta hubungan antara sesama manusia pun tidak baik. Melihat adanya jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara yang belum memahami bahwa setiap manusia memperoleh kasih karunia dalam pertobatan sehingga mampu menghasilkan buah dari pertobatan tersebut, maka munculah suatu pemikiran dari peneliti untuk mengadakan penelitian karya ilmiah dengan judul Konsep Buah Pertobatan “Bencilah Yang Jahat Dan Cintailah Yang Baik” Menurut Kitab Amos 5: 14-17 Dan Implementasinya Bagi Jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti merumuskan masalah tersebut dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai kerangka kajian dalam mensistematiskan tulisan ini, antara lain:
1. Apa konsep buah pertobatan menurut kitab Amos 5: 14-17?
2. Apa problematika jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara tentang konsep buah pertobatan?
3. Bagaimana implementasi konsep buah pertobatan menurut kitab Amos 5: 14-17 bagi jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara?


C. Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi maksud dan tujuan penelitian karya ilmiah ini adalah:
1. Untuk menguraikan tentang konsep buah pertobatan “Bencilah yang jahat dan cintailah yang baik” menurut Kitab Amos 5: 14-17, supaya jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara memahami konsep buah pertobatan dengan benar.
2. Untuk mengetahui problematika jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara yang tidak hidup menghasilkan buah dari pertobatan, sebagai bahan introspeksi diri.
3. Untuk mengimplementasikan “Konsep Buah Pertobatan” yang terdapat dalam Kitab Amos 5: 14-17 bagi kehidupan Jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara.



D. Asumsi Penulisan
Dalam menyusun karya tulis yang berkaitan dengan topik yang diteliti, peneliti menguraikan beberapa asumsi sebagai berikut :
1. Alkitab sebagai standar kebenaran yang objektif dan segala kebenaran berpusat pada Allah.
2. Kitab Amos 5 : 14-17 adalah firman Allah yang dapat menjawab persoalan jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara dalam menghasilkan buah pertobatan.


E. Signifikansi Penulisan

Bertolak dari maksud dan tujuan penulisan, peneliti meyakini bahwa tulisan ini sangat penting bagi beberapa pihak baik bagi Gereja, lembaga pendidikan Theologia, para hamba Tuhan, jemaat dan penulis sendiri. Sebagaimana penulis jelaskan lebih lanjut lagi dibawah ini, yaitu :
1. Untuk lembaga pendidikan Teologia, peneliti berharap tulisan ini tidak hanya menambah jumlah literatur yang telah ada, namun juga terutama memberi wawasan yang luas berkaitan dengan jemaat yang menghasilkan buah pertobatan.
2. Untuk gereja-gereja atau lembaga-lembaga Kristiani, melalui tulisan ini mampu memiliki pemahaman yang alkitabiah.
3. Untuk para hamba Tuhan, melalui tulisan ini bermanfaat sebagai acuan untuk melayani jemaat secara benar.
4. Untuk peneliti, tulisan ini sangat bermanfaat untuk menambahkan pengetahuan dan lebih giat dalam melayani, serta memberitakan kebenaran.
F. Delimitasi Penulisan
Untuk mengarahkan penulisan guna mencapai tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti memberikan batasan-batasan dalam penulisan, yaitu 
1. Hanya membahas tentang konsep buah pertobatan dalam Kitab Amos 5:14-17.
2. Peneliti memfokuskan penelitian di GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara.


G. Metode dan Prosedur Penulisan

Dalam tulisan ini, peneliti menggunakan metode deskriptif bibliologis. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status tertentu yang bertujuan untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat yang berhubungan dengan fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:13]  [13:  Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), 63] 

Berkenaan dengan tinjauan literatur pada bab dua, maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif (kajian literatur).  Dalam penjelasan metode kualitatif, Sugiyono menyatakan pendapat bahwa:
“Metode kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih bahaya digunakan untuk penelitian dibidang antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpulkan lebih bersifat kualitatif oleh kondisi alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi (gabungan), menekankan makna daripada generalisasi”.[footnoteRef:14] [14:  ibid..., 135 ] 


Dengan demikian pendekatan penulisan ini merupakan perpaduan atara studi biblical (Theological Studies), penelitian/riset perpustakaan dan studi ilmiah. Sedangkan dalam teknik pengumpulan data, maka peneliti menggunakan riset perpustakaan dan lapangan, analisa data dan instrument penelitian serta sample penelitian dari jemaat di GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara.
Peneliti menggunakan metode studi biblical karena penelitian ini didasarkan pada prinsip-prinsip Alkitabiah dan bertanggung jawa dengan menggunakan analisa teks serta memperhatikan sumber teks, bahasa asli teks dan arti teks, analisa konteks dan lain-lain, guna menemukan makna sesungguhnya dari teks kitab suci yang diteliti. Dan dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan cara menganalisis literatur dan menggunakan instrumen wawancara. Wawancara merupakan sebuah tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk diminta keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal.[footnoteRef:15] Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Adapun wawancara yang dipergunakan dalam penelitian adalah wawancara tertutup dan wawancara terbuka (cover and overt interview). Pada wawancara tertutup biasanya yang diwawancarai tidak mengetahui dan tidak menyadari bahwa mereka diwawancarai.  [15:  Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., 189 ] 

Oleh sebab itu Deskriptif-Bibliologis sangatlah cocok dan penting bagi peneliti dalam penelitian dan penulisan yang dilakukan dalam karya ilmiah ini. Dan dalam penulisan ini juga digunakan beberapa literature sebagai berikut: buku-buku referensi yang terdiri dari, Theology of World Testament[footnoteRef:16], Analytical Key To The Old Testament[footnoteRef:17], New International Dictionary Old Testament Theology Of Exegesis[footnoteRef:18], Strong’s Exhaustive Concordance Of The Bible[footnoteRef:19], The NIV Matthew Henry Commentary[footnoteRef:20], The Interlinear Hebrew-Aramic Old Testament[footnoteRef:21], Kamus Ibrani-Indonesia[footnoteRef:22], Brown Driver Brigs Gesenius Hebrew And English Lexicon[footnoteRef:23], The Wycliffe Bible Commentary[footnoteRef:24], dan beberapa buku-buku lainnya yang dipergunakan dalam penulisan karya ilmiah ini. [16:  Herman Austel, Theology of Word Old Testament (Chicago : Moody Press, tt)]  [17:  Jhon Josheph Owens, Analitycal Key to the Old Testament (Michigan : Baker Book House, 1984)]  [18:  Willen A. VanGemeran, Dictionary of Old Testament Theology & Exegesis (Michigan : Zondervan Publishing House, 1984)]  [19:  James Strong, Strong’s Exhaustive Concordance of the Bible (Massachusetts : Hendrickson, 1901)]  [20:  Matthew Henry, The NIV Matthew Commentary (Grand Rapids : Zondervan Publishing Publisher, 1992]  [21: ) Jay P. Green Sr, The Interlinear Hebrew-Aramic Old Testament (Peabody : Hendrickson Publisher, 1994)]  [22:  Henk Ten Napel, Kamus Teologi Inggris-Indonesia (Jakarta : Gunung Mulia, 2000)]  [23:  Francis Brown, The New Brown Driver and Briggs Hebrew Engglish Lexicon of the Old Testament (Laffayette : Associated Publisher and Autors, 1981)]  [24:  Charles F. Pfeiffer and Everett F. Harrison, The Wycliffe Bible Commentary (Chicago : Moodt Press, 1966)] 



H. Definisi Istilah

Dalam bagian ini peneliti menguraikan definisi istilah-istilah yang akan dipakai dalam penulisan karya ilmiah yang meliputi istilah sebagai berikut:
Istilah “konsep” ialah sebuah rancangan, ide, dan pengertian yang di abstrakkan.[footnoteRef:25] Istilah “buah” dalam terjemahan kamus Bahasa Indonesia Kontemporer adalah hasil dari sebuah pokok tumbuhan yang bertumbuh.[footnoteRef:26] Dan istilah “Pertobatan” dalam terjemahan kamus Teologi Inggris-Indonesia ialah repentance yang artinya penyesalan[footnoteRef:27] dan dapat diartikan dalam beberapa pengertian lain yaitu pertama, sadar dan menyesal akan perbuatan yang salah atau jahat yang dilakukan dan berniat akan memperbaikinya.  Kedua, kembali pada agama, jalan, dan sebagainya yang benar. Ketiga, jera atau tidak akan melakukannya lagi. Keempat, merasa tidak mampu lagi.[footnoteRef:28] [25:  W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1976), 1129 ]  [26:  Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, 223]  [27:  Henk ten Napel, Kamus Teologi Inggris – Indonesia, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2011), 269]  [28:  Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, 1626 ] 

Istilah “bencilah” berasal dari kata dasar benci yaitu perasaan atau merasa sangat tidak suka.[footnoteRef:29] Istilah “yang” adalah untuk menyatakan bahwa kata atau kalimat yang berikut diutamakan atau dibedakan.[footnoteRef:30]  Istilah “jahat” adalah tidak baik, sangat buruk.[footnoteRef:31] Konsep mengenai asal usul kejahatan adalah bahwa kejahatan merupakan bagian dari keterbatasan manusia. Kejahatan cenderung mengartikan tentang dosa.  [29:   Anton moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia ..., 115]  [30:  Ibid ..., 1133]  [31:   Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia ..., 590] 

Dosa adalah perbuatan yang melanggar hukum Tuhan atau agama.[footnoteRef:32] Dalam bahasa ibrani ha'J'x; (chatta'ah) artinya kegagalan, kejahatan, pelanggaran, kekeliruan, kesalahan.[footnoteRef:33] Istilah “cintailah” berasal dari kata dasar cinta yaitu suka sekali, sayang benar.[footnoteRef:34] Istilah “baik” adalah elok, patut, teratur. Dalam Perjanjian Lama kata baik diterjemahkan dalam bahasa ibrani yaitu ~T' (tam) artinya senang atau menyenangkan, menggembirakan, ramah dan yang terutama menandakan tentang kebenaran sejati Allah.[footnoteRef:35]  [32:  William W.Menzies dan Stanley M.Horton, Doktrin Alkitab, (Malang : Yayasan Gandum Mas, 1998), 86-87 ]  [33:  J.D Douglos, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid I, (Jakarta : Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2011), 256 ]  [34:  Kamus Besar Bahasa Indonesia ...,  130]  [35:  J.D Douglos, Ensiklopedi Alkitab Masa Kini Jilid I ..., 134] 

I. Sistematika Penulisan

Berdasarkan tujuan penulisan ini, peneliti memaparkan garis besar sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan yang akan diuraikan oleh peneliti dalam penulisan proposal ini adalah sebagai berikut :
Bab I, peneliti menguraikan beberapa pokok penting yang menjadi landasan dalam bab-bab berikutnya, yaitu : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, delimitasi penulisan, objek penulisan, metode dan prosedur penulisan, definisi istilah dan sistematika penulisan.
Bab II, peneliti membahas tentang konsep buah pertobatan menurut Kitab Amos 5:14-17.
Bab III, peneliti membahas serta memuat tentang metode penelitian dan hasil penelitian problematika kehidupan Jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara.
Bab IV, peneliti menguraikan tentang penerapan konsep buah pertobatan menurut Kitab Amos 5: 14-17, sebagai buah pertobatan bagi jemaat GEKISIA Arga Makmur Bengkulu Utara.
Bab V, peneliti mengakhiri penulisan yang terdiri dari kesimpulan dari uraian bab pertama sampai bab keempat dan saran-saran yang dianggap peneliti penting untuk mendukung penulisan karya ilmiah ini. 
